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ABSTRAK 

 

Fathia Amamah. NIM: 2108202040, “PERAN PEMBIAYAAN MURABAHAH 

DI BAITUL MAAL WA TAMWIL (BMT) MANBAUL „ULUM KECAMATAN 

DUKUPUNTANG KABUPATEN CIREBON DALAM PEMBERDAYAAN 

EKONOMI MASYARAKAT PERSPEKTIF FATWA DSN-MUI NO.04/DSN-

MUI/IV/2000 TENTANG MURABAHAH,” 2024.  

 

BMT sebagai salah satu bentuk Lembaga Keuangan Mikro memiliki 

kesamaan tujuan dan fungsi dengan Lembaga Keuangan Mikro pada umumnya, 

yaitu memberdayakan masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi. 

BMT Manbaul „Ulum hadir sebagai Lembaga Keuangan Mikro memiliki peran 

dalam memberikan pembiayaan, salah satunya melalui pembiayaan murabahah. 

Pembiayaan murabahah memiliki potensi yang besar untuk memberdayakan 

ekonomi masyarakat. Melalui pembiayaan murabahah, masyarakat dapat 

memperoleh modal untuk memulai dan mengembangkan usaha mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran BMT Manbaul „Ulum 

dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pembiayaan murabahah. Yang 

kedua, untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam melakukan 

peran pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pembiayaan murabahah di 

BMT Manbaul „Ulum. Yang ketiga, untuk mengetahui mekanisme pembiayaan 

murabahah di BMT Manbaul „Ulum Kecamatan Dukupuntang Kabupaten Cirebon 

perspektif Fatwa DSN-MUI No.04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Murabahah. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, dengan pendekatan studi kasus 

dan jenis penelitian yaitu penelitian lapangan. 

Adapun hasil dari penelitian ini yaitu, pertama BMT Manbaul „Ulum telah 

berhasil melaksanakan perannya dalam memberdayakan anggotanya melalui 

pembiayaan murabahah, sehingga anggota menjadi lebih mandiri secara ekonomi. 

Kedua, faktor pendukung dalam memberdayakan anggotanya melalui pembiayaan 

murabahah yaitu kebutuhan anggota yang beragam, adapun faktor penghambatnya 

adalah ketidaksesuaian penggunaan dana. Ketiga, BMT telah secara umum 

menjalankan prinsip-prinsip murabahah dengan baik. Secara keseluruhan, BMT 

Manbaul „Ulum telah menerapkan prinsip murabahah sesuai Fatwa DSN-MUI. 

Namun, terkait penggunaan akad murabahah bil wakalah perlu diperhatikan, 

dengan pengawasan yang ketat untuk menghindari penyalahgunaan. 

 

 

Kata Kunci: BMT, Pemberdayaan Ekonomi, Pembiayaan Murabahah. 
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ABSTRACK 

 

Fathia Amamah. NIM: 2108202040, “"THE ROLE OF MURABAHAH 

FINANCING IN BAITUL MAAL WA TAMWIL (BMT) MANBAUL 'ULUM, 

DUKUPUNTANG DISTRICT, CIREBON REGENCY IN COMMUNITY 

ECONOMIC EMPOWERMENT PERSPECTIVE OF DSN-MUI FATWA 

NO.04/DSN-MUI/IV/2000 CONCERNING MURABAHAH,” 2024.  

 

BMT as a form of Microfinance Institution has the same goals and 

functions as Microfinance Institutions in general, namely empowering the 

community and improving economic welfare. BMT Manbaul „Ulum is present as a 

Microfinance Institution with a role in providing financing, one of which is 

through murabahah financing. Murabahah financing has great potential to 

empower the community's economy. Through murabahah financing, people can 

obtain capital to start and develop their businesses. 

This research aims to determine the role of BMT Manbaul „Ulum in 

empowering the community's economy through murabahah financing. Second, to 

determine the supporting and inhibiting factors in carrying out the role of 

community economic empowerment through murabahah financing at BMT 

Manbaul „Ulum. Third, to find out the murabahah financing mechanism at BMT 

Manbaul „Ulum, Dukupuntang District, Cirebon Regency, from the perspective of 

DSN-MUI Fatwa No.04/DSN-MUI/IV/2000 concerning Murabahah. This 

research uses qualitative research, with a case study approach and the type of 

research is field research. 

The results of this research are, firstly, BMT Manbaul 'Ulum has 

succeeded in carrying out its role in empowering its members through murabahah 

financing, so that members become more economically independent. Second, the 

supporting factor in empowering its members through murabahah financing is the 

diverse needs of members, while the inhibiting factor is the mismatch in the use of 

funds. Third, BMT has generally implemented murabahah principles well. 

Overall, BMT Manbaul 'Ulum has implemented the murabahah principle in 

accordance with the DSN-MUI Fatwa. However, it is necessary to pay attention 

to the use of murabahah bil wakalah contracts, with strict supervision to avoid 

misuse. 

 

Keywords: BMT, Economic Empowerment, Murabahah Financing. 
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صة  خلا
 

، "ذوش تمىَم المصابحت في بُج يال وتمىَم يُبىل أونىو يُطقت ذوكىبىَخاَج، يُطقت سيرَبىٌ 8422828212فخحُت ايايت. َُى: 
21فخىي شقى  DSN-MUI في انخًكين الاقخصاذٌ المجخًؼٍ /DSN-MUI/IV/8222  "8281بخصىص "المصابحت . 

 
BMT  يؤسساث انخًىَم الأصغص نّ َفس الأْراف وانىظائف يزم يؤسساث انخًىَم الأصغص بشكم كشكم يٍ أشكال

يُبىل انؼهىو كًؤسست نهخًىَم الأصغص ولها ذوش  BMT ػاو، وٍْ تمكين المجخًغ وتحسين انصفاُْت الاقخصاذَت. حخىاجر شصكت
بئيكاَُاث كبيرة نخًكين اقخصاذ المجخًغ. يٍ خلال تمىَم  في حىفير انخًىَم، أحرْا يٍ خلال تمىَم المصابحت. َخًخغ تمىَم المصابحت

 .المصابحت، يمكٍ نهُاس الحصىل ػهً شأس المال نبرء وحطىَص أػًالهى
 

َهرف ْسا انبحذ إلى تحرَر ذوش شصكت بي إو تي يُبىل انؼهىو في تمكين اقخصاذ المجخًغ يٍ خلال تمىَم المصابحت. راَُاً: تحرَر 
ؼىقت نهقُاو بروش انخًكين الاقخصاذٌ المجخًؼٍ يٍ خلال تمىَم المصابحت في بُك بي إو تي يُبىل انؼهىو. رانزًا، انؼىايم انراػًت والم

 Dukupuntang ،Cirebon ، يُطقتBMT Manbaul 'Ulum نهخؼصف ػهً آنُت تمىَم المصابحت في شصكت
Regencyيٍ يُظىش فخىي ، DSN-MUI  21شقى /DSN-MUI/IV/2000 صابحت. َسخدرو ْسا المخؼهقت بالم

 .انبحذ انبحذ انُىػٍ، يغ يُهج ذشاست الحانت وَىع انبحذ ْى بحذ يُراني
 

نجحج في حُفُس ذوشْا في تمكين أػضائها يٍ خلال تمىَم المصابحت، بحُذ َصبح الأػضاء أكزص اسخقلانُت اقخصاذَا. راَُاً، انؼايم 
حُىع احخُاجاث الأػضاء، في حين أٌ انؼايم المزبط ْى ػرو انخطابق في انراػى في تمكين أػضائها يٍ خلال تمىَم المصابحت ْى 

 BMT ػًىيّا بخُفُس يباذا المصابحت بشكم جُر. بشكم ػاو، قايج شصكت BMT اسخدراو الأيىال. رانزًا، قاو بُك
Manbaul 'Ulum بخُفُس يبرأ المصابحت وفقًا نفخىي DSN-MUI. ػقىذ  ويغ زنك، لا بر يٍ الاْخًاو باسخدراو

 .المصابحت بانىكانت، يغ يصاقبت صاشيت نخجُب سىء الاسخدراو
 

BMT :انكهًاث المفخاحُت انخًكين الاقخصاذٌ، تمىَم المصابحت ، . 
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A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ز

 Zai z zet ش

 Sin s es ض

 Syin sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
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 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ى

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

ٌ Ya y ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ٌْ  Fathah dan ya ai a dan i 

 Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتتََ  -

 fa`ala  فعََلَ  -

 suila  ظُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَىْلَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ي.َ..

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ي.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قَبلَ  -

 ramā  زَهًَ -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يقَىُْلُ  -

 

D. Ta‟ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

2. Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

3. Ta‟ marbutah mati 

4. Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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5. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  زَؤْضَخُ الأطَْفَبلِ  -

زَحُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْوَدِيٌَْخُ الْوٌُىََّ

 talhah   طَلْحَخْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  

لَ  -  nazzala  ًَصَّ

 al-birr  الجِس   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  السَّ
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 al-qalamu الْقَلنَُ  -

 asy-syamsu الشَّوْطُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تأَخُْرُ  -

 syai‟un شَيئ   -

 an-nau‟u الٌَّىْءُ  -

 inna إىَِّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

اشِقيِْيَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِىَّ اللهَ فهَُىَ خَيْسُ السَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  ثعِْنِ اللهِ هَجْسَاھَب وَ هُسْظَبھَب -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 
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nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَوْدُ للهِ زَةِّ الْعَبلوَِيْيَ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْنِ  - حْويِ السَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   السَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفىُْز  زَحِيْن   -

ِ الأهُُىْزُ جَوِيْعًب -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِلّ

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 


